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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari azolla melalui air
minum terhadap performa broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Yangapi, Kecamatan
Tembuku, Kabupaten Bangli selama 5 minggu dari bulan Desember 2022 hingga Januari 2023.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan,
empat ulangan dan masing-masing ulangan terdiri dari empat ekor broiler dengan bobot awal
rata rata 159,639 + 7,98. Perlakuan yang diberi yaitu broiler diberi air minum tanpa sari azolla
(P0), broiler yang diberi 2% sari azolla melalui air minum (P1), broiler yang diberi 4% sari
azolla melalui air minum (P2), dan broiler yang diberi 6% sari azolla melalui air minum (P3).
Variabel yang diamati meliputi bobot badan awal, konsumsi ransum, konsumsi air minum, bobot
badan akhir, pertambahan bobot badan dan feed convertion ratio. Hasil dari penelitian pemberian
sari azolla 2% 4% 6% rataan konsumsi ransum, konsumsi air minum, pertambahan bobot badan,
dan nilai FCR tidak memberikan hasil yang nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pemberian sari azolla melalui air minum terhadap performa broiler
sebanyak 2% 4% dan 6% tidak dapat meningkatkan performa broiler.

Kata kunci: sari azolla, broiler, performa

THE EFFECT OF ADMINISTRATING AZOLLA THROUGH DRINKING
WATER ON BROILER PERFORMANCE

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving azolla extract through drinking water on
broiler performance. This research was conducted in Yangapi Village, Tembuku District, Bangli
Regency for 5 weeks from December 2022 to January 2023. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) which consisted of four treatments, four replicates and each replicate
consisted of four rats. broiler with an average initial weight of 159.63g + 7.98. The treatments
given were broilers given drinking water without azolla extract (P0O), broilers given 2% azolla
extract via drinking water (P1), broilers given 4% azolla extract via drinking water (P2), and
broilers given 6% extract. azolla through drinking water (P3). The variables observed included
initial body weight, ration consumption, drinking water consumption, final body weight, body
weight gain and feed conversion ratio. The results of research on the administration of azolla
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extract 2% 4% 6% average ration consumption, drinking water consumption, body weight gain,
and FCR values did not give significant results (P> 0.05). Based on the results of this study it can
be concluded that giving azolla extract through drinking water on broiler performance as much
as 2% 4% and 6% cannot improve broiler performance.

Keywords: azolla extract, broiler, performance

PENDAHULUAN

Daging broiler adalah salah satu sumber protein hewani yang cukup digemari masyarakat
Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari produksi dan konsumsi daging masyarakat. Kebutuhan
akan daging sebagai sumber protein hewani terus meningkat, seiring jumlah penduduk di
Indonesia yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik
(2020), data pada tahun 2017, populasi broiler tercatat sebesar 2,922 miliar ekor, pada tahun
2018, populasi broiler mencapai 3,137 miliar ekor, dan pada tahun 2019, mencapai 3,149 miliar
ekor. Badan Pusat Statistik (2020), memperlihatkan bahwa populasi ayam pedaging di Indonesia
meningkat setiap tahunnya dikarenakan banyaknya peternak baru yang berskala kecil. Broiler
memiliki kelebihan yaitu pertumbuhannya yang cepat dan efisien dalam memanfaatkan pakan
dan dalam pemeliharaan tidak membutuhkan tempat yang luas serta harga produk yang relatif
terjangkau sehingga menguntungkan secara ekonomis dibandingkan unggas lainnya seperti ayam
kampung, itik, dan entok, (Bidura, 2007).

Usaha broiler merupakan usaha yang prospektif untuk dikembangkan, namun terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaannya agar ayam dapat tumbuh dan
berproduksi dengan optimal sehingga mampu memberikan keuntungan yang maksimum. Fadilah
(2005) menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi besar kecilnya pertambahan bobot
badan broiler pedaging adalah konsumsi pakan dan terpenuhinya kebutuhan zat makanan bagi
ayam broiler. Tinggi rendahnya konsumsi pakan broiler tergantung pada kandungan protein dan
energi metabolisme yang terdapat dalam pakan. Selain itu, kecepatan pertumbuhan ayam juga
mempengaruhi jumlah ransum yang dikonsumsi. Kandungan zat gizi yang harus ada dalam
pakan adalah protein, lemak, karbohidrat, mineral,vitamin dan air yang merupakan zat gizi
makro.

Menurut Wasnaeni et al. (2015), sebanyak 96,97% peternak di Indonesia menggunakan
pakan mengandung Antibiotic Growth Promoter (AGP) yang tidak direkomendasikan oleh
pemerintah Penggunaan AGP tersebut dilakukan oleh peternak untuk memacu pertumbuhan,
pengobatan penyakit, dan anti stres. Menurut Barton (2000), penggunaan AGP dapat

meningkatkan pertambahan bobot badan sebesar 3,9% dan efesiensi penggunaan pakan (FCR)
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sebesar 2,9%. Menurut Cai dan Wang (2010), penambahan AGP dapat meningkatkan
pertumbuhan sekitar 3,8-11,1% dan memperbaiki FCR sebesar 3,9-8,2%. Akan tetapi
penggunaan AGP berdampak untuk kesehatan dan berpengaruh terhadap ekonomi dan
lingkungan (Anthony, 1997). Menurut Bahri et al.. (2005), residu yang terkandung dalam
produk ternak dapat disebabkan oleh penggunaan antibiotik, bahan tambahan makanan, obat-
obatan, atau growth hormone yang berlebihan dalam penggunaan dosisnya. Penggunaanya
dalam pakan berpengaruh terhadap resistensi bakteri  dalam tubuh ternak dan berlanjut ke
manusia (Magdalena et al., 2013). Penggunaan AGP di Indonesia sudah diatur dalam Undang-
Undang No 41 tahun 2014 tentang peternakan dan kesehatan hewan. Namun, Indonesia secara
resmi baru mulai melarang AGP dalam pakan per Januari 2018 sesuai Permentan No. 22/2017
tentang pendaftaran dan peredaran pakan.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi larangan penggunaan AGP adalah dengan
pemberian natural growth promoter. Sebagai informasi pemberian fitobiotik sebagai feed
additive sudah banyak dilakukan, Siti (2013), menyatakan bahwa pemberian tepung daun pepaya
pada level 2-6% dapat meningkatkan penampilan dan FCR serta kualitas daging itik bali. Salah
satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai feed additive adalah sari azolla, pemberian
feed additive bisa diberikan lewat pakan maupun lewat air minum. Pemberian lewat air minum
mempunyai kelebihan, dimana kandungan nutrisi yang ada didalamnya langsung dapat diserap
oleh dinding usus tanpa adanya proses pencernaan terlebih dahulu. Azolla merupakan gulma
pada tanaman padi sawah yang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya di
Indonesia. Azolla merupakan tanaman yang mengapung di air yang mudah ditemukan di sawah,
aliran sungai kecil, dan kolam. Menurut Prasetyo (2021), azolla terdapat fitokimia terutama
senyawa flavonoid yang mampu untuk mencegah atau mengobati infeksi terhadap virus,
melindungi kulit dari radikal bebas dan menjaga kulit dari hiperpigmentasi. Azolla sangat kaya
akan protein, asam amino esensial, vitamin (vitamin A, vitamin B12 dan Beta- Carotene),
mineral seperti kalsium, fosfor kalium, zat besi, dan magnesium. Berdasarkan bobot keringnya,
mengandung 25 -35% protein, 10 — 15% mineral dan 7 — 10% asam amino, senyawa bioaktif
dan biopolymer (Widodo, 2010).

Pada penelitian (Meilita et al., 2018) berpendapat bahwa selain kandungan  proteinnya
yang tinggi, azolla juga mengandung vitamin A dan B12 serta tinggi akan asam amino esensial.
Oleh karena itu, azolla yang tinggi kandungan nutrisinya dapat dijadikan sebagai feed additive.
Menurut Pujaningsih et al. (1997) pemakaian azolla dalam pakan ternak broiler hanya dapat

diberikan maksimal 10% dalam pakan ternak tersebut, karena tidak adanya fungsi enzim selulosa
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pada sistem pencernaan ternak unggas menyebabkan unggas tidak mampu mencerna serat kasar
yang tinggi. Pemberian sari azolla pada air minum belum banyak dilakukan pada broiler, maka
dari itu penelitian ini perlu dilakukan. Dengan memanfaatkan sari azolla dalam air minum
broiler diharapkan mampu meningkatkan penyerapan ransum dan berpengaruh terhadap

performa broiler.

MATERI DAN METODE

Broiler

Penelitian ini menggunakan broiler yang berumur satu hari yang berasal dari PT. Charoen
Pokphand Indonesia, Tbk. dengan bobot badan yang homogen dan tidak membedakan jenis
kelamin (Unsexing).
Ransum dan air minum

Pada penelitian ini menggunakan ransum komersial BR 10 untuk ayam fase starter umur
1-20 hari dan untuk fase finisher umur 21-35 hari BR 11. Pemberian ransum dilakukan sebanyak
dua kali dalam sehari yaitu pada pukul 08:00 Wita dan pukul 14:00 Wita. Kandungan nutrien
ransum komersial ayam broiler dan standar kebutuhan zat makanan broiler dilihat pada Tabel 1.
Air minum yang digunakan selama penelitian yaitu bersumber dari PDAM yang diberikan secara

ad libitum.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi pada broiler dan kandungan nutrien ransum komersial broiler

Komponen Fase Pemeliharaan
Starter Finisher

1 2 1 2
Energi Metabolis (kkal/kg) 3000 Min 2900 3056,81  Min 2900
Protein Kasar (%) 23 Min 19 18,23 Min 18
Lemak Kasar (%) 7,34 Maks 7,4 7,54 Maks 8,0
Serat Kasar (%) 3,94 Maks 6,0 4,33 Maks 6,0
Kalsium (%) 0,96 0,90-1,20 0,96 0,90- 1,20
Fosfor (%) 0,67 Min 0,40 0,66 Min 0,40
Lisin (%) 1,10 Min 1,10 1,10 Min 0,90
Methionine (%) 0,50 Min0,40 0,38 Min 0,30

Keterangan: 1. Brosur makanan ternak broiler PT. Charoen Pokphand Indonesia Standar
2. Standard Nasional Indonesia (2006)

Azolla
Azolla yang digunakan merupakan azolla yang masih muda atau daunnya yang masih

hijau, yang didapat dari pembudidayaan sendiri di Banjar Metra Kelod, Desa Yangapi,
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali.
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Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah tempat pakan yang di gunakan terbuat dari plastik
dengan kapasitas 1 kg yang berada dalam petak kandang “postal”. Tempat air minum yang di
gunakan terbuat dari plastik dengan kapasitas 1 liter yang berada dalam petak kandang dengan
cara di gantung. Lampu led yang berfungsi sebagai penerang dan menjaga suhu pada kandang
agar tetap hangat, thermometer sebagai pengukur suhu, ember, gelas ukur yang berfungsi
mengukur volume larutan, kain sebagai penutup kendang, pisau untuk memotong bahan,
nampan, blender, timbangan analitik untuk menimbang bahan penelitian dan alat tulis, koran
sebagai alas kandang.
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Banjar Metra Kelod, Desa Yangapi, Kecamatan Tembuku,
Kabupaten Bangli, Bali selama 5 minggu dari bulan Desember 2022 hingga Januari 2023

Rancangan penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan empat ulangan, sedangkan tiap ulangan menggunakan empat ekor ayam
broiler. Jadi jumlah ayam yang digunakan sebanyak 64 ekor broiler. Perlakuan yang di gunakan

untuk penelitian yaitu:
PO: Broiler yang diberi air tanpa sari azolla
P1: Broiler yang diberi sari azolla 2% melalui air minum.
P2: Broiler yang diberi sari azolla 4% melalui air minum.
P3: Broiler yang diberi sari azolla 6% melalui air minum.

Pengacakan

Pengacakan dilakukan pada umur broiler 7 hari sebelum penelitian dimulai. Untuk
mendapatkan bobot ayam yang homogen maka ayam sebanyak 100 ekor ditimbang untuk
mencari bobot badan rata-rata dengan kisaran 159,639 + 7,98 sesuai (Standar Deviasi + 5%).
Kemudian dilakukan pengacakan nomor kandang sebanyak 16 kandang. Broiler tersebut
kemudian dimasukkan secara acak kedalam 16 kandang, masing-masing ulangan diisi empat

ekor sehingga total ayam yang digunakan sebanyak 64 ekor dari 100 ekor.
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Pembuatan sari azolla

Sebelum sari azolla diberi melalui air minum, azolla diblender terlebih dahulu untuk di
kasih pada broiler melalui air minum. Pembuatan sari azolla akan dilakukan dengan cara azolla
dibersihkan, kemudian diblender tanpa penambahan air, azolla disaring untuk diambil sarinya
dan dicampurkan kedalam air minum sesuai konsentrasi perlakuan yang akan digunakan.

Proses pembuatan sari azolla dapat di lihat pada bagan dibawabh ini:

Azolla Dibersihkan dari Diblender

:; kotoran ; tanpa

penabahan air

Sari azolla di campur .
o Disaring
kedalam air minum

sesuai konsentrasi

Pemberian azolla

Pemberian sari azolla dilakukan mulai dari umur 7 hari sampai umur 30 hari. Pemberian
air minum untuk PO hanya diberi air minum tanpa sari azolla. P1 pemberian sari 2% dalam air
minum yaitu pembuatan 1000 ml larutan sari azolla di perlakuan 980 ml air dan 20 ml sari
azolla. Untuk P2 pemberian sari azolla 4% yaitu untuk membuat 1000 ml larutan sari azolla di
perlukan 960 ml air dan 40 ml sari azolla. Sedangkan P3 pemberian sari azolla 6% yaitu untuk
membuat 1000 ml larutan sari azolla di perlukan 940 ml air dan 60 ml larutan sari azolla.

Pemberian dilakuakn secara ad libitum selama 1 hari dan diukur sisanya keesokan harinya.

Pemeliharaan

Persiapan Sebelum day old chicken (DOC) masuk dilakukan pembersihan dan
penyemprotan kandang dengan formaldehyde agar steril dan terhindar dari penyakit. setelah
kandang bersih dan steril baru DOC bisa dimasukan. Bobot badan DOC yang baru datang
ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal sebelum dimasukkan ke dalam kandang litter.
DOC diberikan larutan air gula untuk mengganti energi yang hilang selama perjalanan. Setelah 6
jam, larutan air gula diganti dengan air biasa. Pakan diberikan dengan cara disebarkan di atas
tempat pakan. Sebanyak 24 unit lampu berdaya 20W digunakan sebagai penerangan selama 24
jam pada dua minggu pertama. Setelah dua minggu, lampu penerangan hanya digunakan pada

malam hari. Tirai kandang dinaikkan setengah bagian atas pada siang hari saat ayam berumur 7
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hari. Tirai kembali diturunkan pada malam hari untuk melindungi ayam broiler dari suhu malam.
Pada minggu ketiga hingga kelima, tirai dinaikkan seluruhnya pada siang hari untuk mencegah
suhu dalam kandang panas. Pencegahan penyakit bagi ayam broiler dilakukan dengan
melakukan vaksinasi yang sudah dilakukan oleh pihak perusahaan tempat pembelian bibit DOC.
Pencegahan penyakit
Sistem biosecurity dilakukan pada awal penelitian yaitu dengan cara menyemprotkan

formaldehyde keseluruh kandang. Penyemprotan formaldehyde dilakukan dua minggu sebelum
ayam dimasukan ke kandang. Ayam dimasukkan pertama kali ke kandang diberikan air gula
sebelum pemberian vitamin yang digunakan adalah vita chicks. Pemberian vitamin dilakukan
secara terjadwal.
Variabel yang diamati

Variable yang diamati pada penelitian ini adalah:
1. Jumlah konsumsi pakan

Konsumsi pakan, jumlah konsumsi pakan di hitung setiap hari, dengan sistem ditimbang

jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan jumlah sisa pakan.

2. Konsumsi air minum
Jumlah konsumsi air minum broiler dihitung setiap pagi dengan cara jumlah air yang

diberikan dikurangi sisa air.

3. Bobot badan awal dan akhir
Bobot badan awal dan akhir, bobot badan awal di timbang pada awal penelitian dan dilakukan
penimbangan setiap satu minggu agar ayamnya tidak mudah setres.
4. Pertambahan bobot badan
Pertambahan bobot badan didapatkan dari mengurangi bobot badan akhir dengan bobot badan
awal yang kemudian di bagi dengan lama pemeliharaan ayam broiler.
Pertambahan bobot badan = Bobot badan akhir — Bobot badan awal
5. FCR (Feed Convertion Ratio)
FCR dapat dihitung dengan cara membagi rata-rata konsumsi ransum yang dikonsumsi ternak

dalam sehari dengan pertambahan bobot badan broiler.
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Analisis data
Data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis dengan sidik ragam, apabila
terdapat perbedaan yang nyata di antara perlakuan (P<0,05). Maka analisis akan dilanjutkan

dengan melakukan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap performa broiler yang diberi perlakuan air minum tanpa sari
azolla PO (kontrol), broiler yang diberi sari azolla 2% dalam air minum (Perlakuan P1), broiler
yang diberi sari azolla 4% dalam air minum (Perlakuan P2), dan broiler yang diberi sari azolla

6% dalam air minum (Perlakuan P3) dapat dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 2. Penampilan Broiler yang Diberi Sari Azolla Melalui Air Minum

Perlakuan?

Variabel SEM?
PO P1 P2 P3

Bobot badan awal (g/e) 160,25  161,38%  156,88%  157.25% 2,27
Konsumsi ransum (g/e) 2245,13% 2244,13* 2317,25* 2266,44* 43,25
Konsumsi air minum (ml/e) 5197,19* 4856,88* 5238,75* 5126,63* 98,24
Bobot badan akhir (g/e) 15152 1565,5°  1561,5° 15882 32,97
Pertambahan bobot badan (g/e) 1354,63% 1404,13* 1397,13* 1430,75* 32,98
Feed Convertion Ratio (FCR) 1.7 1,6° 1,66° 1,542 0,05
Keterangan:

1. Perlakuan air minum
PO: Broiler yang diberi air minum tanpa sari azolla
P1: Broiler yang diberi sari azolla 2% melalui air minum
P2: Broiler yang diberi sari azolla 4% melalui air minum
P3: Broiler yang diberi sari azolla 6% melalui air minum
2. SEM : Standard Error of the Treatmens
3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Konsumsi ransum

Hasil penelitian pemberian sari azolla melalui air minum menunjukan bahwa konsumsi
ransum broiler yang tanpa diberi sari azolla perlakuan PO adalah 2245,13 g/e. (Tabel 2).
Konsumsi ransum broiler yang diberi perlakuan P2, dan P3 konsumsi ransumnya masing-masing
3,21% dan 0,95% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan Perlakuan PO.
Sedangkan perlakuan P1 0,04% tidak berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandikan perlakuan
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PO. Broiler yang mendapatkan perlakuan P2 dan P3 masing-masing 3,26% dan 0,99% tidak
berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dari perlakuan P1, sedangkan konsumsi broiler yang
mendapat perlakuan P3 2,19% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan
perlakuan P2.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsumsi ransum broiler yang tanpa diberi sari
azolla perlakuan PO adalah 2245,13 g/e. (Tabel 2). Broiler yang mendapat perlakuan sari azolla
sebesar 2%, 4% dan 6% (Perlakuan P1, P2 dan P3) secara statistik konsumsi ransum tidak
berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan broiler yang diberikan air minum tanpa sari azolla
(Perlakuan PQ). Hal ini dikarenakan ransum yang diberikan pada broiler yang mendapat
perlakuan yang sama, sehingga kandungan nutrisi yang ada pada ransum juga menjadi sama
(Tabel 1). dan pemberian sari azolla 2-6% dapat sebagai pencegah penyakit atau membuat
ransum yang dikonsumsi dapat digunakan dengan baik untuk tubuh ayam broiler, walau belum
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan tapi masih dalam kisaran normal. Konversi
ransum dapat dipengaruhi oleh suhu lingkungan, bentuk fisik dan konsumsi ransum
(Anggorodi, 1980). Fanani et al. (2015), menyatakan bahwa ayam akan mengkonsumsi ransum
sampai kebutuhan energinya terpenuhi. Menurut Dewi et al. (2015), bahwa konsumsi ransum
pada broiler yang rendah tidak berpengaruh terhadap bobot badan jika kebutuhan nutrisi
terpenuhi dengan baik serta proses metabolisme nutrien berlangsung dengan lancar dan
seimbang.

Konsumsi air minum

Hasil penelitian pemberian sari azolla melalui air minum menunjukan bahwa konsumsi
air minum broiler tanpa diberi sari azolla perlakuan PO adalah 5197,19 ml/e. (Tabel 2).
Konsumsi air minum broiler yang diberikan perlakuan P1, dan P3 masing-masing 6,55%, dan
1,36% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan PO. sedangkan P2
0,80% tidak berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan PO. Konsumsi air
minum broiler yang mendapatkan perlakuan P2 dan P3 masing-masing 7,86% dan 5,55% tidak
berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1. Konsumsi air minum broiler
yang mendapatkan Perlakuan P3 vyaitu 2,14% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi
dibandingkan perlakuan P2.

Konsumsi air minum broiler yang diberi perlakuan tanpa sari azolla (perlakuan PO)
adalah 5197,19 ml/e, sedangkan broiler yang mendapat perlakuan sari azolla memiliki rataan
4856,88 ml/e P1, 5238,75 ml/e P2, dan 5126,63 ml/e dapat dilihat pada (Tabel 2). Hal ini

disebabkan dimana konsumsi air minum berbanding lurus dengan konsumsi ransum. Air minum
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yang baik dikonsumsi oleh ternak harus memenuhi kriteria seperti derajat keasaman (pH) antara
6,6-7,2 karena pH air di bawah tersebut dapat menyebabkan adanya mikroorganisme patogen
(Abidin, 2003). Kandungan fitokimia pada sari azolla dapat membunuh patogen di dalam saluran
pencernaan sehingga broiler sehat dan dapat tumbuh tapi belum memberikan performa
pertumbuhan yang nyata (signifikan). Ensminger (1990) broiler mengkonsumsi air minum 2 kali
lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi karena air minum berfungsi sebagai pelarut dan
alat transportasi zat-zat makanan untuk disebarkan ke seluruh tubuh, sehingga dibutuhkan lebih
banyak air dari pada makanannya. Menurut Wahju (2004) juga mengatakan bahwa suhu
lingkungan 30°C atau kondisi ayam yang sedang stres maupun sakit, menyebabkan ketersediaan
air minum harus ada selama 24 jam dengan jumlah mengkonsumsi air kurang lebih 1,5-2
ml/gram konsumsi pakan yang dimakan.
Bobot badan akhir

Hasil penelitian pemberian sari azolla melalui air minum menunjukan bahwa bobot
badan akhir broiler yang tanpa diberi sari azolla perlakuan PO adalah1515 g/e (Tabel 2). Bobot
badan akhir broiler yang diberi perlakuan P1, P2 dan P3 masing-masing 3,33%, 3,07% dan
4,82% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan Perlakuan PO. Broiler yang
mendapatkan perlakuan P2 dan P3 masing-masing 0,26% dan 1,44% tidak berbeda nyata
(P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1. Broiler yang mendapatkan Perlakuan P3 yaitu
1,70% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan P2.

Bobot badan akhir broiler yang yang tanpa diberi sari azolla perlakuan PO adalah 1515
g/e. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa bobot akhir broiler yang mendapatkan
perlakuan sari azolla P1, P2, P3, memiliki rataan bobot akhir yang tinggi dibandingkan dengan
perlakuan tanpa pemberian sari azolla melalui air minum PO. (Tabel 2). Hal ini disebabkan
dalam sari azolla pada level 2% 4% dan 6% dapat menjaga kesehatan saluran pencernaan
dimana zat flavonoid yang ada di sari azolla bersifat dapat menjaga kesehatan saluran
pencernaan, menyebabkan penyerapan zat -zat makanan menjadi optimal. Menurut (Purwanti,
2008) penyerapan akan optimal jika ditentukan oleh jumlah mikroba atau bakteri yang hidup,
yang ditandai dengan perkembangan bobot serta panjang saluran pencernaan dan perkembangan
vili yang optimal sehingga membantu meningkatkan bobot hidup broiler. Qurniawan (2016)
berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bobot badan broiler yaitu
perbedaan jenis kelamin, konsumsi pakan, lingkungan, bibit, dan kualitas pakan.
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Pertambahan bobot badan

Hasil penelitian pemberian sari azolla melalui air minum menunjukan bahwa
pertambahan bobot badan broiler yang tanpa diberi sari azolla perlakuan PO adalah 1354,63 g/e
(Tabel 2). Pertambahan bobot badan broiler yang diberikan perlakuan P1, P2 dan P3 masing-
masing 3,65%, 3,14% dan 5,62% tidak berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
Perlakuan PO. Broiler yang mendapatkan perlakuan P3 yaitu 1,90% tidak berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi dibandingkan Perlakuan P1. Sedangkan P2 yaitu 0,50% tidak berbeda nyata (P<0,5
lebih rendah dibandingkan dengan P1. Broiler yang mendapatkan perlakuan P3 2,41% tidak
berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan P2.

Pertambahan bobot badan broiler yang mendapat perlakuan tanpa sari azolla (Perlakuan
P0) 1354,63 g/e. Broiler yang mendapat perlakuan P1, P2, dan P3 tidak berbeda nyata (P>0,05)
lebih tinggi dibandingkan broiler yang mendapatkan perlakuan tanpa sari azolla (Perlakuan PO).
Hal ini disebabkan karena sari azolla terdapat fitokimia terutama senyawa flavonoid yang
bersifat menjaga kesehatan saluran pencernaan sehingga akan berpengaruh pada peningkatan
pertambahan bobot badan. Komponen serat kasar dan komponen selulosa meningkat sehingga
saluran pencernaan broiler tetap sehat yang ditandai dengan perkembangan bobot dan panjang
saluran pencernaan serta perkembangan vili yang optimal maka dapat membantu meningkatkan
bobot hidup broiler (Purwanti, 2008). Menurut Miah et al., (2004) mengatakan bahwa saponin
pada pakan hewan non-ruminansia (monogastrik) seperti ayam broiler diketahui dapat
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, serta meningkatkan kualitas daging pada ayam
broiler.
FCR (feed convertion ratio)

Berdasarkan hasil penelitian nilai FCR broiler yang tanpa diberikan sari azolla perlakuan
PO adalah 1,70 (Tabel 2). Nilai FCR broiler yang diberikan perlakuan P1, P2 dan P3 masing-
masing 5,88%, 2,35% dan 9,41% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan
perlakuan PO. Broiler yang mendapatkan perlakuan P2 yaitu 3,75% tidak berbeda nyata (P>0,05)
lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1 sedangkan P3 yaitu 3,75% tidak berbeda nyata (P>0,05)
lebih rendah dibandingkan perlakuan P1. Broiler yang mendapatkan perlakuan P3 7,23% tidak
berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan P2.

Feed Converstion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah konsumsi ransum
dengan jumlah pertambahan bobot badan. Hasil penelitian ini menunjukan nilai FCR pada
broiler yang memperoleh perlakuan P3 paling efisien walaupun belum memberikan hasil yang

nyata, P3 memiliki angka FCR 1,54 yang artinya untuk meningkatkan 1kg bobot badan broiler
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tersebut harus makan 1,54 kg, walaupun secara keseluruhan pemberian sari azolla (perlakuan P1,
P2 dan P3) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan broiler yang tidak mendapatkan sari azolla
(Perlakuan P0). Hal ini disebabkan dosis yang diberikan mampu untuk mengefisienkan pakan
yang dikonsumsi untuk meningkatkan pertambahan bobot badannya dikarenakan sari azolla yang
memiliki kandungan tanin dan flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen
sehingga saluran pencernaan broiler dapat melakukan metabolisme nutrisi ransum dengan
sempurna. Edjeng dan Kartasudjana. (2006), yang menyatakan bahwa kecilnya nilai konversi
ransum disebabkan dari jumlah pakan yang dikonsumsi lebih sedikit untuk dapat menghasilkan
pertambahan bobot badan satu kilogram, sedangkan Lacy dan Vest (2000), menyatakan, nilai
konversi pakan yang tinggi menunjukkan bahwa broiler membutuhkan ransum banyak untuk
dapat menaikan bobot badan per satuan bobot berbeda, dengan semakin rendahnya nilai konversi
pakan berarti kualitas ransum yang baik dapat menghasilkan kenaikan bobot badan yang

optimum.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian sari azolla sebanyak
2%, 4% dan 6% pada air minum tidak dapat meningkatkan performa broiler.
Saran

Dari hasil penelitian dapat disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan sari
azolla melalui air minum dengan level yang lebih tinggi dari 6% untuk mendapatkan hasil yang
lebih optimal lagi. Berdasarkan hasil saat ini tidak memberikan hasil yang nyata, namun
pemberian 6% sari azolla cukup untuk meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot

badan, bobot akhir, dan menurunkan FCR pada broiler.
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